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Abstrak

Gangguan pencernaan yang terjadi pada anak autis membuat anak tidak mampu 
mencerna protein gluten dan casein sehingga menyebabkan anak tantrum. Diet 
bebas gluten dan bebas casein merupakan terapi diet untuk memperbaiki 
metabolisme anak autis. Adanya tindakan untuk memperbaiki gejala anak autisme 
yaitu dengan meningkatkan kepatuhan karena perkembangan anak autis akan 
membaik tergantung pada kepatuhan orangtua dalam menerapkan diet bebas 
gluten dan bebas casein. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentitifikasi faktor-
faktor yang berhubungan dengan kepatuhan orangtua dalam menerapkan diet 
bebas guten dan casein. Desain penelitian analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Penelitian dilakukan kepada 31 orangtua di Yayasan Mitra Ananda 
Padang. Data dikumpulkan secara angket dengan menggunakan kuesioner. Hasil 
penelitian diolah secara komputerisasi menggunakan uji statistik chi square. 
Analisis univariat diperoleh 64,5% responden tidak patuh menerapkan diet, 29% 
responden memiliki pengetahuan rendah, 48,4% responden memiliki sikap 
negatif, dan 45,2% responden mendapat dukungan keluarga kurang baik. Analisis 
bivariat menunjukkan tidak terdapat hubungan antara pengetahuan orangtua 
dengan kepatuhan orang tua dalam menerapkan diet dengan p value= 0,106 dan 
terdapat hubungan yang bermakna antara sikap orangtua dan dukungan keluarga 
dengan kepatuhan orangtua menerapkan diet dengan nilai p value=0,000. 
Diharapkan kepada orangtua agar benar-benar menghilangkan semua jenis 
makanan/minuman yang mengandung gluten dan casein dari menu makanan anak.

Kata kunci: Autisme, kepatuhan orangtua, diet bebas gluten dan bebas casein
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Abstrack

Digestive disorder that occur in children with autism make a child unable to 
ingest gluten protein and casein can causing tantrum child. Gluten protein and 
casein free diet is therapy to improve metabolism of children with autism. Lack of 
action to improve the symptoms of children with autism is to improve compliance 
due to the development of children with autism will improve depends on the 
compliance of parents in implementing a gluten free diet and casein free. The 
aims of this research is to identify factors associated with how parent compliance 
to applying gluten protein and casein free diet therapy. A design research 
approach with cross sectional analytic. This research was conducted in Yayasan 
Mitra Ananda Padang with 31 parents. Data were collected by using 
questionnaire. The result of research processed in computerized test chi square 
statistic. Univariate analisys showed 64,5% ofrespondentsdid not complience the 
diet, 29% of respondents have low knowledge, 48,4% of respondents have a 
negative attitude and 45,2% of respondents receive poor support families. 
Bivariate analisys showed there is no correlation between parental knowledge 
with adherence the parents to implement free diet therapy with p value = 0,106 
and there is a significant correlation between the attitude of parents and support 
families to applying the diet with p value = 0,000. Expected to parents to 
completely eliminate all kinds of foods / drinks containing gluten and casein from 
the diet of children.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Autisme merupakan gangguan perkembangan yang terjadi pada masa 

anak-anak yang membuat sesorang tidak mampu berinteraksi sosial, 

mengalami ganguan komunikasi, gangguan perilaku dan seolah-olah hidup 

dalam dunianya sendiri: berbicara, tertawa, menangis dan marah-marah 

sendiri (Prasetyono,2008). Kegagalan dalam hubungan sosial dapat berupa 

sikap yang sama sekali tidak mempedulikan orang lain, sikap ingin bereaksi 

tapi tidak memulainya, atau dapat berupa sikap interaktif dengan orang lain 

namun ditunjukkan dengan cara yang aneh, tidak biasa atau diulang-ulang 

(Kessick, 2009).

Penyandang autisme di dunia semakin meningkat, menurut Center for 

Disease Control [CDC] (2012) prevalensi autisme mengalami peningkatan 

23% dibanding tahun 2008, yaitu 1 dari 100 anak yang menderita autisme dan 

mengalami peningkatan 78% dari tahun 2002 sampai 2008. Di Indonesia, 

menurut Goodwill Ambassador PBB, Christine Hakim (2011 di kutip dari 

Radius, 2011), prevalensi penyandang autisme saat ini sebanyak 8 dari 1.000 

penduduk, prevalensi ini naik pesat dibandingkan data WHO 10 tahun yang 

lalu hanya 1 dari 1.000 penduduk.

Autisme mengalami gangguan pada sistem pencernaanya hal tersebut 

menyebabkan terjadinya gangguan dalam mencerna protein, khususnya 



gluten dan casein. Sehingga peptida dari gluten dan casein tidak tercerna 

keluar dari dinding usus. (Elder, 2008). Peptida tersebut dibawa bersama 

oksigen melalui aliran darah masuk ke otak, di otak disergap opioid receptor

(penerima opioid). Keduanya berkonsentrasi, saling mengikat, bereaksi dan 

berfungsi seperti morfin sehingga mengacaukan simpul-simpul saraf pada 

otak anak. Hal tersebut dapat memperburuk keadaan anak autis dengan 

meningkatnya hiperaktivitas anak autisme (Prasetyono, 2008).

Memperbaiki gejala anak autis terdapat berbagai terapi yang dapat 

dilakukan, diantaranya terapi ABA (Applied Behavioral Analysis), terapi 

wicara, terapi okupasi, terapi fisik, terapi perilaku, terapi visual, terapi sosial, 

terapi bermain, terapi perkembangan dan terapi biomedik. Terapi biomedik 

tidak menggantikan terapi- terapi yang telah ada tetapi melengkapi terapi 

yang telah ada dengan memperbaiki dari dalam tubuh (Prasetyono, 2008). 

Terapi biomedik disebut juga dengan terapi diet. Dari beberapa jenis 

diet pada anak autisme, diet yang umum dilakukan adalah diet bebas gluten 

dan bebas casein. (Danuatmaja, 2003). Diet bebas gluten dan bebas casein 

merupakan bentuk terapi yang bertujuan untuk memperbaiki metabolisme 

tubuh anak autis dengan asupan tertentu yang di konsumsi anak. Diet bebas 

gluten dan bebas casein dilaksanakan pada anak dengan cara menghindari 

sumber makanan yang mengandung protein gluten dan protein casein (Sunu, 

2012).

Dalam menangani masalah dan gejala anak autis juga sangat diperlukan 

peran dari beberapa tenaga ahli seperti: ahli saraf, ahli perkembangan anak, 



psikologi, ahli gizi, ahli wicara, orang tua, konsultan atau profesional lainnya 

yang mempunyai pengetahuan mengenai anak autis. Perawat berperan 

sebagai edukator maupun konsultan bagi keluarga dengan anak autisme di 

tatanan pelayanan dasar maupun klinik (Asmadi, 2008). Perawat memberikan 

pendidikan kesehatan dan pengetahuan kepada keluarga dan orang tua tentang 

bagaimana keluarga merawat anak dengan autisme dan bagaimana cara 

menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis.

Peran orang tua juga sangat diperlukan dalam menerapkan berbagai 

macam terapi tersebut, karena orang tua merupakan orang yang paling dapat 

mengerti dan dimengerti anak penyandang autisme. Hal yang sangat penting 

adalah orang tua harus bisa memperkaya pengetahuannya seputar tentang 

autisme, terutama dalam hal terapi yang tepat dan sesuai dengan anak. 

(Prasetyono, 2008). Orang tua tersebut merupakan salah satu faktor yang 

sangat berpengaruh terhadap penerapan diet bebas gluten bebas casein pada 

anak, karena pola makan pada anak autis tidak terlepas dari peran seorang ibu 

dalam menyediakan makanan yang baik, bergizi dan sesuai dengan kebutuhan 

anaknya. Oleh karena itu, kepatuhan orang tua dalam menerapkan terapi diet 

bebas gluten dan bebas casein sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

kesehatan anak autis.

Kepatuhan orang tua dalam menerapkan diet bebas gluten dan  bebas 

casein (GFCF) adalah perilaku taat yang  meliputi sikap dan tindakan orang 

tua dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein sehingga dapat 

mengurangi gejala autis. Kebanyakan anak autis menunjukkan adanya 

perilaku  yang hiperaktif dan stereotipi, seperti bertepuk- tepuk tangan dan 



menggoyang-goyangkan tubuh (Elvira,2013). Peran ibu didalam kelurga 

selain mengasuh anak juga memegang peranan penting dalam pendampingan 

proses perkembangan anak termasuk dalam hal pemilihan makanan yang 

sesuai dengan kebutuhan anak (Ramadayanti, 2012).

Menurut Purwanto (2006) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan orang tua dalam menerapkan terapi diet bebas gluten dan bebas 

casein pada anak autis, diantarnya: faktor demografi, pengetahuan, 

komunikasi terapeutik, sikap, dan dukungan keluarga.

Pengetahuan orang tua yang rendah terhadap kesehatan dan pengobatan 

menimbulkan kesadaran yang rendah terhadap kesehatan (Purwanto, 2006). 

Oleh karena itu, jika orang tua tersebut pengetahuannya rendah maka tingkat 

kepatuhannya dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein juga 

rendah. 

Sikap orang tua terhadap perilaku kepatuhan menentukan tingkat 

kepatuhan. Kepatuhan seseorang merupakan hasil dari proses pengambilan 

keputusan orang tersebut, dan akan berpengaruh pada persepsi dan keyakinan 

orang tentang kesehatan (Purwanto,2006). Seorang ibu harus konsisten dan 

tegas dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak agar 

hasil yang dicapaipun maksimal (Washnieski 2009 dalam Sofia 2011).

Keluarga merupakan bagian yang paling dekat dengan anak dan tidak 

dapat dipisahkan. Dukungan keluarga merupakan kemauan, keikutsertaan 

keluarga untuk memberikan bantuan pada anggota keluarga untuk 

menghilangkan godaan terhadap ketidakpatuhan dan menjadi kelompok 



pendukung untuk mencapai kepatuhan (Purwanto, 2006). Rendahnya 

ketelibatan orang-orang di rumah dalam penerapan diet, seperti anggota 

keluarga bebas memberikan makanan pada anak yang mengakibatkan anak 

akan sering melihat dan terbiasa dengan kebiasaan-kebiasaan buruk tersebut 

yang berpengaruh pada penerapan diet yang dijalaninya (Washnieski 2009 

dalam Sofia 2011).

Menurut penelitian Sofia (2012) tentang kepatuhan orang tua dalam 

menerapkan terapi diet bebas gluten dan bebas casein pada anak penyandang 

autisme di Yayasan Pelita Hafizh dan SLBN Cileunyi Bandung  dari 40 

responden orang tua, terdapat 85% orang tua yang tidak patuh menerapkan 

diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autisme. Hal tersebut terjadi 

karena adanya ketidaktepatan orang tua dalam penerapan diet bebas gluten 

dan bebas casein pada anak autisme. Tidak semua makanan atau minuman 

yang mengandung gluten dan casein dihilangkan dalam menu makan 

anaknya. 

Hasil penelitian lainnya tentang hubungan kepatuhan orang tua 

menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein dengan perilaku anak autis di 

Surabaya terdapat 33,3% orang tua yang tidak patuh menerapkan diet bebas 

gluten dan bebas casein dan hanya 19% orang tua yang patuh menerapkan 

terapi diet (Hastuti, 2014). Dari hasil tersebut terlihat masih rendahnya 

tingkat kepatuhan orang tua dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas 

casein pada anak autis.



Hasil tersebut didukung oleh penelitian Winburn di Inggris tahun 2014 

tentang sikap orang tua terhadap intervensi diet, yang mana hasilnya dengan 

adanya kepatuhan orang tua melaksanakan diet bebas gluten dan bebas casein 

pada anak autis akan memberikan perubahan perilaku yang signifikan 

terhadap gejala anak-anak mereka. Dari 76 anak yang melakukan diet bebas 

gluten dan bebas casein melaporkan 54% perbaikan pada gastrointestinal, 

42% perbaikan konsentrasi dan perhatian, 29% perbaikan komunikasi, dan 

25% interaksi sosial.

Di Sumatera Barat sampai saat ini belum ada angka pasti tentang 

penderita autisme. Berdasarkan data yang didapat oleh peneliti dari dinas 

pendidikan kota Padang tanggal 10 Februari 2015 pada Yayasan Mitra 

Ananda merupakan sekolah khusus autis dengan jumlah siswa autis terbanyak 

nomor dua di Kota Padang sebanyak 42 orang siswa .

Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan pada tanggal 13 April 

2015 dengan 6 orang tua di Yayasan Autisme Mitra Ananda Padang, hanya 1 

dari 6 mengatakan tidak lagi memberikan makanan yang mengandung gluten 

seperti roti, mie, atau biscuit pada anak dan makanan yang mengandung 

casein seperti susu, es krim atau coklat. Orang tua juga mengatakan keluarga 

yang lain juga ikut serta dalam penerapan diet pada anak autis. 2  dari 6 orang 

tua mengatakan mengetahui tentang diet anak autis, seperti anak tidak boleh 

makan makanan yang mengandung terigu dan makanan yang terbuat dari 

susu. tapi orang tua mengatakan masih memberikan susu atau roti pada anak, 

karena mereka merasa kasihan dan tidak tega melihat anak menangis 

meminta makanan tersebut. 2 dari 6 orangtua mengatakan mengetahui bahwa 



makanan yang mengandung terigu dan susu tidak diperbolehkan untuk anak 

autis dan mengatakan tidak lagi memberikan makanan yang mengandung 

gluten sepeti roti atau makanan yang mengandung casein seperti susu pada 

anak, tapi keluarga yang lain masih memberikan makanan yang mengandung 

susu, coklat atau es krim pada anak. 1 dari 6 orang tua mengatakan tidak 

mengetahui tentang makanan apa saja yang tidak diperbolehkan untuk anak 

autis dan tidak menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein tersebut  pada 

anak autis.

Hasil tersebut didukung oleh wawancara yang dilakukan pada pada 

salah seorang guru tanggal 23 Mei 2015 mengatakan berdasarkan hasil 

observasi guru di Yayasan Mitra Ananda mengatakan sebagian besar anak 

belum mengikuti diet bebas gluten dan bebas casein yaitu terlihat dari 

sebagian besar anak masih membawa bekal makanan yang mengandung 

gluten dan casein seperti coklat, mie instan, biskuit, dll di dalam tasnya. Guru 

tersebut mengatakan beberapa menit setelah anak autis mengkonsumsi 

makanan seperti coklat, mie, susu dan lain-lain terjadi perubahan perilaku 

yang terjadi pada anak, seperti anak mengamuk di kelas, melempar benda-

benda yang ada disekitarnya, memukul-mukul, berteriak- teriak, dan emosi 

anak tidak terkendali. Peraturan di Sekolah tidak ada mewajibkan setiap anak 

yang sekolah di sana wajib menjalani diet bebas gluten dan bebas casein, 

tetapi guru yang mengajar di yayasan tersebut telah mensosialisasikan kepada 

orangtua bahwa diet bebas gluten dan bebas casein penting untuk anak autis 

dan harus dilakukan.



Berdasarkan uraian di atas peneliti telah meneliti tentang faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kepatuhan orang tua dalam menerapkan diet bebas 

gluten dan bebas casein pada anak penyandang autisme di Yayasan Autis 

Mitra Ananda Padang.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini apa saja faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kepatuhan orang tua dalam menerapkan terapi diet 

bebas gluten dan bebas casein  pada anak penyandang autisme di Yayasan 

autis Mitra Ananda Padang. 

C. Tujuan penelitian 

a. Tujuan umum

Mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan orang 

tua dalam menerapkan terapi diet gluten bebas gluten dan bebas casein 

pada anak autisme di Yayasan autis Mitra Ananda Padang.

b. Tujuan khusus

1. Mengidentifikasi tingkat kepatuhan orang tua dalam menerapkan diet 

bebas gluten dan bebas casein pada anak autis.

2. Mengidentifikasi pengetahuan orang tua tentang diet bebas gluten dan 

bebas casein pada anak autisme.

3. Mengidentifikasi sikap orang tua yang mempengaruhi kepatuhan 

orang tua dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada 

anak autisme.

4. Mengidentifikasi dukungan keluarga terhadap orang tua dalam 

menerapkan bebas gluten dan bebas casein pada anak autis.



5. Diketahui hubungan tingkat pengetahuan orang tua dengan kepatuhan 

orang tua dalam menerapkan  diet bebas gluten dan bebas casein pada 

anak autis.

6. Diketahui hubungan sikap orang tua dengan kepatuhan orang tua 

dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis.

7. Diketahui hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan orang tua 

dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi instansi pendidikan keperawatan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan informasi 

dan referensi kepustakaan untuk menambah ilmu pengetahuan tentang 

faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan orangtua dalam 

menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis.

2. Bagi responden

Dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

responden tentang diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis dan 

diharapkan terjadinya peningkatan tingkat kepatuhan orangtua dalam 

menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis.

3. Bagi peneliti

Memberi pengalaman baru bagi peneliti dalam melaksanakan 

penelitian dan dapat mengetahui factor-faktor apa saja yang berhubungan 

dengan kepatuhan orangtua dalam menerapkan diet bebas gluten dan 

bebas casein pada anak autis.

4. Bagi Yayasan Autis Mitra Ananda



Sebagai bahan informasi bagi institusi pendidikan bahwa diet 

bebas gluten dan bebas casein merupakan salah satu terapi biomedik yang 

dilakukan pada anak autis untuk memperbaiki metabolisme anak autis dan 

memperbaiki gejala autisnya dari dalam tubuh.



BAB VII

PENUTUP

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai faktor-

faktor yang berhubungan dengan kepatuhan orangtua dalam menerapkan 

diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis, maka dapat di ambil 

kesimpulan sebagai berikut:

1. Lebih dari separuh orangtua tidak patuh menerapkan diet bebas gluten 

dan bebas casein pada anak autis.

2. Kurang dari separuh orangtua memiliki pengetahuan yang rendah 

dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis.

3. Kurang dari separuh orangtua memiliki sikap yang negatif dalam 

menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein.

4. Kurang dari separuh orangtua mendapat dukungan keluarga kurang 

dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis.

5. Tidak ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan orangtua 

dengan kepatuhan orangtua dalam menerapkan diet bebas gluten dan 

bebas casein pada anak autis di Yayasan Mitra Ananda Padang.

6. Ada hubungan yang bermakna antara sikap orangtua dengan kepatuhan 

orangtua dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada 

anak autis di Yayasan Mitra Ananda Padang.



7. Ada hubungan yang bermakna antara dukungan keluarga dengan 

kepatuhan orangtua dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas 

casein pada anak autis di Yayasan Mitra Ananda Padang.

B. Saran

1. Bagi instansi pendidikan keperawatan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan informasi dan 

referensi kepustakaan untuk menambah ilmu pengetahuan tentang 

faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan orangtua dalam 

menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis.

2. Bagi responden

Diharapkan kepada orangtua untuk lebih konsisten melakukan 

penerapan diet seperti harus benar-benar menghilangkan semua jenis 

makanan atau minuman yang mengandung gluten dan casein dari 

menu makanan anak dan diharapkan kepada orangtua untuk 

mengingatkan orang-orang di rumah dan keluarga yang lain agar tidak 

memberikan makanan yang mengandung gluten dan casein pada anak 

autis dan keluarga harus lebih peduli, ikut serta dalam penerapan diet.

3. Bagi Yayasan Autis Mitra Ananda 

Diharapkan yayasan dapat membimbing orangtua untuk meningkatkan 

kepatuhan dalam menaerapkan diet bebas gluten dan bebas casein  

pada anak autis, yaitu dengan cara melakukan sosialisasi tentang 

penerapan diet bebas gluten dan bebas casein pada orangtua.

4. Bagi peneliti selanjutnya



Diharapkan pada peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian 

dengan melihat faktor lain yang berhubungan dengan kepatuhan 

orangtua dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada 

anak autis, seperti demografi, keyakinan dan sikap orangtua atau 

diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan 

penelitian mengenai pengaruh diet bebas gluten dan bebas casein 

terhadap perkembangan anak autisme.
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Abstrak

Gangguan pencernaan yang terjadi pada anak autis membuat anak tidak mampu mencerna protein gluten dan casein sehingga menyebabkan anak tantrum. Diet bebas gluten dan bebas casein merupakan terapi diet untuk memperbaiki metabolisme anak autis. Adanya tindakan untuk memperbaiki gejala anak autisme yaitu dengan meningkatkan kepatuhan karena perkembangan anak autis akan membaik tergantung pada kepatuhan orangtua dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentitifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan orangtua dalam menerapkan diet bebas guten dan casein. Desain penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian dilakukan kepada 31 orangtua di Yayasan Mitra Ananda Padang. Data dikumpulkan secara angket dengan menggunakan kuesioner. Hasil penelitian diolah secara komputerisasi menggunakan uji statistik chi square. Analisis univariat diperoleh 64,5% responden tidak patuh menerapkan diet, 29% responden memiliki pengetahuan rendah, 48,4% responden memiliki sikap negatif, dan 45,2% responden mendapat dukungan keluarga kurang baik. Analisis bivariat menunjukkan tidak terdapat hubungan antara pengetahuan orangtua dengan kepatuhan orang tua dalam menerapkan diet dengan p value= 0,106 dan terdapat hubungan yang bermakna antara sikap orangtua dan dukungan keluarga dengan kepatuhan orangtua menerapkan diet dengan nilai p value=0,000. Diharapkan kepada orangtua agar benar-benar menghilangkan semua jenis makanan/minuman yang mengandung gluten dan casein dari menu makanan anak.
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Abstrack



Digestive disorder that occur in children with autism make a child unable to ingest gluten protein and casein can causing tantrum child. Gluten protein and casein free diet is therapy to improve metabolism of children with autism. Lack of action to improve the symptoms of children with autism is to improve compliance due to the development of children with autism will improve depends on the compliance of parents in implementing a gluten free diet and casein free. The aims of this research is to identify factors associated with how parent compliance to applying gluten protein and casein free diet therapy. A design research approach with cross sectional analytic. This research was conducted in Yayasan Mitra Ananda Padang with 31 parents. Data were collected by using questionnaire. The result of research processed in computerized test chi square statistic. Univariate analisys showed 64,5% ofrespondentsdid not complience the diet, 29% of respondents have low knowledge, 48,4% of respondents have a negative attitude and 45,2% of respondents receive poor support families. Bivariate analisys showed there is no correlation between parental knowledge with adherence the parents to implement free diet therapy with p value = 0,106 and there is a significant correlation between the attitude of parents and support families to applying the diet with p value = 0,000. Expected to parents to completely eliminate all kinds of foods / drinks containing gluten and casein from the diet of children.
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BAB I

PENDAHULUAN



A. Latar Belakang

Autisme merupakan gangguan perkembangan yang terjadi pada masa anak-anak yang membuat sesorang tidak mampu berinteraksi sosial, mengalami ganguan komunikasi, gangguan perilaku dan seolah-olah hidup dalam dunianya sendiri: berbicara, tertawa, menangis dan marah-marah sendiri (Prasetyono,2008). Kegagalan dalam hubungan sosial dapat berupa sikap yang sama sekali tidak mempedulikan orang lain, sikap ingin bereaksi tapi tidak memulainya, atau dapat berupa sikap interaktif dengan orang lain namun ditunjukkan dengan cara yang aneh, tidak biasa atau diulang-ulang (Kessick, 2009).

Penyandang autisme di dunia semakin meningkat, menurut Center for Disease Control [CDC] (2012) prevalensi autisme mengalami peningkatan 23% dibanding tahun 2008, yaitu 1 dari 100 anak yang menderita autisme dan mengalami peningkatan 78% dari tahun 2002 sampai 2008. Di Indonesia, menurut Goodwill Ambassador PBB, Christine Hakim (2011 di kutip dari Radius, 2011), prevalensi penyandang autisme saat ini sebanyak 8 dari 1.000 penduduk, prevalensi ini naik pesat dibandingkan data WHO 10 tahun yang lalu hanya 1 dari 1.000 penduduk.

Autisme mengalami gangguan pada sistem pencernaanya hal tersebut menyebabkan terjadinya gangguan dalam mencerna protein, khususnya gluten dan casein. Sehingga peptida dari gluten dan casein tidak tercerna keluar dari dinding usus. (Elder, 2008). Peptida tersebut dibawa bersama oksigen melalui aliran darah masuk ke otak, di otak disergap opioid receptor (penerima opioid). Keduanya berkonsentrasi, saling mengikat, bereaksi dan berfungsi seperti morfin sehingga mengacaukan simpul-simpul saraf pada otak anak. Hal tersebut dapat memperburuk keadaan anak autis dengan meningkatnya hiperaktivitas anak autisme (Prasetyono, 2008).

Memperbaiki gejala anak autis terdapat berbagai terapi yang dapat dilakukan, diantaranya terapi ABA (Applied Behavioral Analysis), terapi wicara, terapi okupasi, terapi fisik, terapi perilaku, terapi visual, terapi sosial, terapi bermain, terapi perkembangan dan terapi biomedik. Terapi biomedik tidak menggantikan terapi- terapi yang telah ada tetapi melengkapi terapi yang telah ada dengan memperbaiki dari dalam tubuh (Prasetyono, 2008). 

Terapi biomedik disebut juga dengan terapi diet. Dari beberapa jenis diet pada anak autisme, diet yang umum dilakukan adalah diet bebas gluten dan bebas casein. (Danuatmaja, 2003). Diet bebas gluten dan bebas casein merupakan bentuk terapi yang bertujuan untuk memperbaiki metabolisme tubuh anak autis dengan asupan tertentu yang di konsumsi anak. Diet bebas gluten dan bebas casein dilaksanakan pada anak dengan cara menghindari sumber makanan yang mengandung protein gluten dan protein casein (Sunu, 2012).

Dalam menangani masalah dan gejala anak autis juga sangat diperlukan peran dari beberapa tenaga ahli seperti: ahli saraf, ahli perkembangan anak, psikologi, ahli gizi, ahli wicara, orang tua, konsultan atau profesional lainnya yang mempunyai pengetahuan mengenai anak autis. Perawat berperan sebagai edukator maupun konsultan bagi keluarga dengan anak autisme di tatanan pelayanan dasar maupun klinik (Asmadi, 2008). Perawat memberikan pendidikan kesehatan dan pengetahuan kepada keluarga dan orang tua tentang bagaimana keluarga merawat anak dengan autisme dan bagaimana cara menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis.

Peran orang tua juga sangat diperlukan dalam menerapkan berbagai macam terapi tersebut, karena orang tua merupakan orang yang paling dapat mengerti dan dimengerti anak penyandang autisme. Hal yang sangat penting adalah orang tua harus bisa memperkaya pengetahuannya seputar tentang autisme, terutama dalam hal terapi yang tepat dan sesuai dengan anak. (Prasetyono, 2008). Orang tua tersebut merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap penerapan diet bebas gluten bebas casein pada anak, karena pola makan pada anak autis tidak terlepas dari peran seorang ibu dalam menyediakan makanan yang baik, bergizi dan sesuai dengan kebutuhan anaknya. Oleh karena itu, kepatuhan orang tua dalam menerapkan terapi diet bebas gluten dan bebas casein sangat berpengaruh terhadap perkembangan kesehatan anak autis.

Kepatuhan orang tua dalam menerapkan diet bebas gluten dan  bebas casein (GFCF) adalah perilaku taat yang  meliputi sikap dan tindakan orang tua dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein sehingga dapat mengurangi gejala autis. Kebanyakan anak autis menunjukkan adanya perilaku  yang hiperaktif dan stereotipi, seperti bertepuk- tepuk tangan dan menggoyang-goyangkan tubuh (Elvira,2013). Peran ibu didalam kelurga selain mengasuh anak juga memegang peranan penting dalam pendampingan proses perkembangan anak termasuk dalam hal pemilihan makanan yang sesuai dengan kebutuhan anak (Ramadayanti, 2012).

Menurut Purwanto (2006) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan orang tua dalam menerapkan terapi diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis, diantarnya: faktor demografi, pengetahuan, komunikasi terapeutik, sikap, dan dukungan keluarga.

Pengetahuan orang tua yang rendah terhadap kesehatan dan pengobatan menimbulkan kesadaran yang rendah terhadap kesehatan (Purwanto, 2006). Oleh karena itu, jika orang tua tersebut pengetahuannya rendah maka tingkat kepatuhannya dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein juga rendah. 

Sikap orang tua terhadap perilaku kepatuhan menentukan tingkat kepatuhan. Kepatuhan seseorang merupakan hasil dari proses pengambilan keputusan orang tersebut, dan akan berpengaruh pada persepsi dan keyakinan orang tentang kesehatan (Purwanto,2006). Seorang ibu harus konsisten dan tegas dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak agar hasil yang dicapaipun maksimal (Washnieski 2009 dalam Sofia 2011).

Keluarga merupakan bagian yang paling dekat dengan anak dan tidak dapat dipisahkan. Dukungan keluarga merupakan kemauan, keikutsertaan keluarga untuk memberikan bantuan pada anggota keluarga untuk menghilangkan godaan terhadap ketidakpatuhan dan menjadi kelompok pendukung untuk mencapai kepatuhan (Purwanto, 2006). Rendahnya ketelibatan orang-orang di rumah dalam penerapan diet, seperti anggota keluarga bebas memberikan makanan pada anak yang mengakibatkan anak akan sering melihat dan terbiasa dengan kebiasaan-kebiasaan buruk tersebut yang berpengaruh pada penerapan diet yang dijalaninya (Washnieski 2009 dalam Sofia 2011).

Menurut penelitian Sofia (2012) tentang kepatuhan orang tua dalam menerapkan terapi diet bebas gluten dan bebas casein pada anak penyandang autisme di Yayasan Pelita Hafizh dan SLBN Cileunyi Bandung  dari 40 responden orang tua, terdapat 85% orang tua yang tidak patuh menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autisme. Hal tersebut terjadi karena adanya ketidaktepatan orang tua dalam penerapan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autisme. Tidak semua makanan atau minuman yang mengandung gluten dan casein dihilangkan dalam menu makan anaknya. 

Hasil penelitian lainnya tentang hubungan kepatuhan orang tua menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein dengan perilaku anak autis di Surabaya terdapat 33,3% orang tua yang tidak patuh menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein dan hanya 19% orang tua yang patuh menerapkan terapi diet (Hastuti, 2014). Dari hasil tersebut terlihat masih rendahnya tingkat kepatuhan orang tua dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis.

Hasil tersebut didukung oleh penelitian Winburn di Inggris tahun 2014 tentang sikap orang tua terhadap intervensi diet, yang mana hasilnya dengan adanya kepatuhan orang tua melaksanakan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis akan memberikan perubahan perilaku yang signifikan terhadap gejala anak-anak mereka. Dari 76 anak yang melakukan diet bebas gluten dan bebas casein melaporkan 54% perbaikan pada gastrointestinal, 42% perbaikan konsentrasi dan perhatian, 29% perbaikan komunikasi, dan 25% interaksi sosial.

Di Sumatera Barat sampai saat ini belum ada angka pasti tentang penderita autisme. Berdasarkan data yang didapat oleh peneliti dari dinas pendidikan kota Padang tanggal 10 Februari 2015 pada Yayasan Mitra Ananda merupakan sekolah khusus autis dengan jumlah siswa autis terbanyak nomor dua di Kota Padang sebanyak 42 orang siswa .

Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan pada tanggal 13 April 2015 dengan 6 orang tua di Yayasan Autisme Mitra Ananda Padang, hanya 1 dari 6 mengatakan tidak lagi memberikan makanan yang mengandung gluten seperti roti, mie, atau biscuit pada anak dan makanan yang mengandung casein seperti susu, es krim atau coklat. Orang tua juga mengatakan keluarga yang lain juga ikut serta dalam penerapan diet pada anak autis. 2  dari 6 orang tua mengatakan mengetahui tentang diet anak autis, seperti anak tidak boleh makan makanan yang mengandung terigu dan makanan yang terbuat dari susu. tapi orang tua mengatakan masih memberikan susu atau roti pada anak, karena mereka merasa kasihan dan tidak tega melihat anak menangis meminta makanan tersebut. 2 dari 6 orangtua mengatakan mengetahui bahwa makanan yang mengandung terigu dan susu tidak diperbolehkan untuk anak autis dan mengatakan tidak lagi memberikan makanan yang mengandung gluten sepeti roti atau makanan yang mengandung casein seperti susu pada anak, tapi keluarga yang lain masih memberikan makanan yang mengandung susu, coklat atau es krim pada anak. 1 dari 6 orang tua mengatakan tidak mengetahui tentang makanan apa saja yang tidak diperbolehkan untuk anak autis dan tidak menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein tersebut  pada anak autis.

Hasil tersebut didukung oleh wawancara yang dilakukan pada pada salah seorang guru tanggal 23 Mei 2015 mengatakan berdasarkan hasil observasi guru di Yayasan Mitra Ananda mengatakan sebagian besar anak belum mengikuti diet bebas gluten dan bebas casein yaitu terlihat dari sebagian besar anak masih membawa bekal makanan yang mengandung gluten dan casein seperti coklat, mie instan, biskuit, dll di dalam tasnya. Guru tersebut mengatakan beberapa menit setelah anak autis mengkonsumsi makanan seperti coklat, mie, susu dan lain-lain terjadi perubahan perilaku yang terjadi pada anak, seperti anak mengamuk di kelas, melempar benda-benda yang ada disekitarnya, memukul-mukul, berteriak- teriak, dan emosi anak tidak terkendali. Peraturan di Sekolah tidak ada mewajibkan setiap anak yang sekolah di sana wajib menjalani diet bebas gluten dan bebas casein, tetapi guru yang mengajar di yayasan tersebut telah mensosialisasikan kepada orangtua bahwa diet bebas gluten dan bebas casein penting untuk anak autis dan harus dilakukan.

Berdasarkan uraian di atas peneliti telah meneliti tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan orang tua dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak penyandang autisme di Yayasan Autis Mitra Ananda Padang.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini apa saja faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan orang tua dalam menerapkan terapi diet bebas gluten dan bebas casein  pada anak penyandang autisme di Yayasan autis Mitra Ananda Padang. 

C. Tujuan penelitian 

a. Tujuan umum

Mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan orang tua dalam menerapkan terapi diet gluten bebas gluten dan bebas casein pada anak autisme di Yayasan autis Mitra Ananda Padang.

b. Tujuan khusus

1. Mengidentifikasi tingkat kepatuhan orang tua dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis.

2. Mengidentifikasi pengetahuan orang tua tentang diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autisme.

3. Mengidentifikasi sikap orang tua yang mempengaruhi kepatuhan orang tua dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autisme.

4. Mengidentifikasi dukungan keluarga terhadap orang tua dalam menerapkan bebas gluten dan bebas casein pada anak autis.

5. Diketahui hubungan tingkat pengetahuan orang tua dengan kepatuhan orang tua dalam menerapkan  diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis.

6. Diketahui hubungan sikap orang tua dengan kepatuhan orang tua dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis.

7. Diketahui hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan orang tua dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi instansi pendidikan keperawatan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan informasi dan referensi kepustakaan untuk menambah ilmu pengetahuan tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan orangtua dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis.

2. Bagi responden

Dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan responden tentang diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis dan diharapkan terjadinya peningkatan tingkat kepatuhan orangtua dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis.

3. Bagi peneliti

Memberi pengalaman baru bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian dan dapat mengetahui factor-faktor apa saja yang berhubungan dengan kepatuhan orangtua dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis.

4. Bagi Yayasan Autis Mitra Ananda

Sebagai bahan informasi bagi institusi pendidikan bahwa diet bebas gluten dan bebas casein merupakan salah satu terapi biomedik yang dilakukan pada anak autis untuk memperbaiki metabolisme anak autis dan memperbaiki gejala autisnya dari dalam tubuh.









































BAB VII

PENUTUP



A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan orangtua dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Lebih dari separuh orangtua tidak patuh menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis.

2. Kurang dari separuh orangtua memiliki pengetahuan yang rendah dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis.

3. Kurang dari separuh orangtua memiliki sikap yang negatif dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein.

4. Kurang dari separuh orangtua mendapat dukungan keluarga kurang dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis.

5. Tidak ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan orangtua dengan kepatuhan orangtua dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis di Yayasan Mitra Ananda Padang.

6. Ada hubungan yang bermakna antara sikap orangtua dengan kepatuhan orangtua dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis di Yayasan Mitra Ananda Padang.

7. Ada hubungan yang bermakna antara dukungan keluarga dengan kepatuhan orangtua dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis di Yayasan Mitra Ananda Padang.

B. Saran

1. Bagi instansi pendidikan keperawatan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan informasi dan referensi kepustakaan untuk menambah ilmu pengetahuan tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan orangtua dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis.

2. Bagi responden

Diharapkan kepada orangtua untuk lebih konsisten melakukan penerapan diet seperti harus benar-benar menghilangkan semua jenis makanan atau minuman yang mengandung gluten dan casein dari menu makanan anak dan diharapkan kepada orangtua untuk mengingatkan orang-orang di rumah dan keluarga yang lain agar tidak memberikan makanan yang mengandung gluten dan casein pada anak autis dan keluarga harus lebih peduli, ikut serta dalam penerapan diet.

3. Bagi Yayasan Autis Mitra Ananda 

Diharapkan yayasan dapat membimbing orangtua untuk meningkatkan kepatuhan dalam menaerapkan diet bebas gluten dan bebas casein  pada anak autis, yaitu dengan cara melakukan sosialisasi tentang penerapan diet bebas gluten dan bebas casein pada orangtua.



4. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan pada peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian dengan melihat faktor lain yang berhubungan dengan kepatuhan orangtua dalam menerapkan diet bebas gluten dan bebas casein pada anak autis, seperti demografi, keyakinan dan sikap orangtua atau diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan penelitian mengenai pengaruh diet bebas gluten dan bebas casein terhadap perkembangan anak autisme.
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